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TELAH TERBIT 
Karya Khu Lung oleh Tjan I D 


Pendekar Bego 1 - 33 Tamat @ Rp 100 
Setan Harpa 1—31 Tamat @ Rp. 100, 

Harimau Kemala Putih 1—33 Tamat <® Rp. 100 
Lencana Pembunuh Naga 1 - 29 Tamat P' Rp 100, 
Tengkorak Maut 1 — 51 Tamat @ Rp.100, 


BUKU-BUKU YANG BELUM TAMAT P RP 150,- 

PENA WASIAT 
LEMBAH TIGA MALAIKAT 
BUKIT PEMAKAN MANUSIA 
RAJA SILAT 
KITAB PUSAKA 

PEDANG BERKARAT PENA BERAKSARA 
GOLOK BULAN SABIT 
DENDAM SEJ AG AD 
PUKULAN NAGA SAKTI 
ANAK PENDEKAR 



Silahkan kirim Wesel ke P O Box 477/Jkt./ 
Yayasan CITRA PRESS 



IDZIN TERBIT KOMDAK VII JAYA 
No. Pol 055/BB/LEK/69 


RAHASIA KUNCI WASTAT 
KARYA: CHIN YUNG 
OLEH. TJAN. 


JILID : » 


Terlihatlah seorang toosu ci 

LIK berusia lima, enam belas tahunan sudah 
berdiri didepan pintn dengan wajah yang 
lntjgker, sepasang matanya melotot Jebar dan 

I de^san tajamnya memperb^ikan dirinya. 

Pada saat itu lm Yang Tju pou sudah mem 
buka matanya. 


Bocabf” ujarnya sambil tersenyum. Dida 
i cawan yang tertutup oleh kain putih itu 
tstkan racun yang berbahaya, aku larang 
uniuk memegangnya adalah bermaksud 
k 

Siauw Ling sepera merasakan wajahnya 
di panas, dengan perlahan dia mengundur 
dirinya kembali ketempat dadaknya sa 

Toosu cilik itupun sagpra merangkap tangan 
ya dari depan ruangan. 


’Tjiangbnnjien *da perintah mengundang 
suhu untuk bertemu!” lapornya, 

"Apakah tetamu itu telah pergi ?’ 

* Tecu cuma mendapat laporan dari Tjing 
Hcik Soheog yang mengatakan suhu diancang 
ol h Tjiatjgbun jien. tentang apaksn l8mu Itu 
sudah pergi atau belum Tj.ng Hok Suheng sa 
m a sekali tidak mengungkapnya. 

Im Yang Tju segera menoleh dan meman 
dan g sekejap kearah Siaaw Ling. belum sem 
pat a mengucapkan sepstsfa leatapon terde 
ngajr si toosu cilik Itu sudah menyambung, kem 
bali kata katanya ; 

"Tjiangbunjien mengundang suhu untuk ber 
temu dengan membawa serta Siauw sicu ini.* 
In Yang Tju segera mengangguk dan mem 
bawa serta SUuw Ling keluar. Mereka ber 
dua dengan cepatnya sesern menuju kamar 
pembuat pil dari Boe Wie Tootiang. 

Tampaklah pada saat itu sambil bergendong 
tangan Boe Wie Tootisng lagi berdiri d ide 
pan bioiop tersebut, sepasang matanya dengan 
terpesona sedan? cnem8nda"g api berwarna 




hijau yang mengepul naik keengkasa itu, je¬ 
las wajahnya amat murung sekali. 

Melihat atau bsl itu Im Yang Tju segera 
meragakan hafinys tergetar. 

'’Menghuujuk bormat buat Tjiangbun su 
b e u?,’ujarnya «amudian sambil merangkap 
tangannya memberi hormat. 

Dengan perlaban Boe Wie Tootiang meng 
atiEnat kepalanya memandang sekejap kearah 
| Iid Yang Tji., setelah itu sataimrysi : 

’Sore tidak usah banyak adat, silahken du 
dnk 

I'» Yang Tju tidak berani membantah dia 
segera duduk diatas kursi ysng sudah tersedia 
dtdslam krmar itu 

"Tjiangbun suheng sengaja mengundang 
pimo entab ada utusan apa?’ tanyanya 

0X0 

DARI Separang mata serta pembahan wa 
jah dari Boe W'e Tootiang ini dia sudah da 
pat melihat kalau urusan ini sangat penting 
Jan bercahaya sebali! 
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Oengan perban Bos Wi- Toouang *»1 
alihkan ilnar tna'anya keatas tabah Siatw 

L '° E Booah!* ajarnya dengan perlahan "Sem 
bilan partai besar dari seiuinh Bn lim oe 
sena para jasu hai' rangai telas* nhas «e 
jranypnn yang tidak mrnfharapl.n biss mem 
peroleh anak Kunci Tjt Kong TJ 1 Y “ 1 
sebut untBK membaka rahasia dan Istana ter 
larang, walaupun pinto sendir.pun mempu 
nyui Keinginan terseout telapi P 1Q, ° t,aa£ 
ingin dikarenakan Urusan ini mengakibatkan 
Umbulnya satu pembunuhan masai didaiatn 


Bu lim 

Dia berhenti sebentar untnk tukar napas 
sesudah liu sambungnya lagi 

’Walaupun anak kunci untuk pembuka isra 
na terlarang itu merupakan satu benda pusa 
ka yang diinginkan oleh setiap jago tetapi 
merupakan juga satu bioit bencana yang ba 
kal mendatangkan kebancaian buat dirinya 
seodiri. Tidak perduii siapapuo yaog menyim 
pan ana& kunst Tjmg Kong Tji Yau itu maka 
semua jago di Bu lim asan mengalihkan se 
luruh perhatian kepadanya, sekalipun kawan 
baik sendiri mungkin karena urusan inipua 


baka! menjadi musuh ! Heaei nama serta ke 
dudukan sungguh mendatangkan bencana S8ja. 

Apa sangkut pautnya urusan ini deugau 
ku?" diam diam pikir Siauw Ling dalam bati. 

Tiba tiba tampaklah wajab Bos W e Too 
tiang sudah berubah jadi amat serius sekali, 
gumamnya retnbaii : 

'Walaupun pinto tidak bermaksud untuk 
memperoleh barang pusaka yang ada diistana 
terlarang tersebut, tetapi dari Sotjouw mau 
ndak mau harus pinto bawi kembali 

"Walaupu» pinto tidak insln mencampuri 
urusan dunia kangouw lagi tetapi didalam pe 
nsriwa ini mau tidak mau pinto terpaksa ha 
rus ikut campur, aku ingin kau sebagai maji 
kannya mengambil keputusan sendiri karena 
pinto tidak ingin memaksa orang 

"Suruh aku mengambil kepntusan V’ tanya 
Siauw Ling dengan wajah peeub kebingungan. 

Tidak salah, aku suni h kau orang meng 
imbil Keputusan !" 

"Tapi, suruh mspgaabil keputusan apa ?* 
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DiDgan perlahan Boe Wie Tootiang meng 
hela napas panjang 

’Barn saja pin !0 menerima beberapa orang | 
jagoan berkepandaian tinggi dari Ba iim be 
sersa dengan orang pendeta beitbadat tinggt 
dari kuil Siauw litn si." 

'Apa tujuan mereka datang kemari?" sela 
Itn yang Tra dengan wajah bernbah bebat. 

Dengan perlahan sinar mata Boe W,e Too 
tiang menyapu sekejap kearab S anw Ltng. 

'Heeei.,.. soal Siauw sicu ini/ 4 

“Hmm! B&gus.bagus sekali! ‘ seru Im 

Yang Tju sambil mendengus dingin. 

“Mereka tidak berhasil memperoleh jejak 
dari Gak Itn Kauw serta Gak Siauw Tjha kj 
ni sudah raengal hkan perhatiannya terhadap 
bocah cilik ini!' 

“Soal ini tak dapat menyalahkan diri me 
reka.“ ujar Boe Wie Totoan* sambil tertawa. 

"Coba bayahgkau anak kunci Tjipng Koig 
Tji Yau mempunyai sesuatu rahasia yang 


amat besar iukon saja istana terlarang terse 
but sudah disimpan barang pusaka dari empar 
partay besar, masih ada pula pusaka dari 
eoam orang jagoan sakti beseua berita mati 
bidup dari puluhan cianpwee dari dalam Ba 
lim Barang siapa yang mempunyai hubungan 
8 iau sangkut paut dengan kesepuluh orang ja 
goan Bu ] m ini dengan trembawa semangat 
6erta keboiaman mereka tentu pergi mecciri 
berita dari anak kunci Tjing Kong Tji Yau 
I tersebut." 

“Tetapi bocah ini sama sekali tiada sang 
kut pai tnya dengan soal anak kunci Tjing 
Tji Yau iiu, bukan saja tidak mengarti ilmu 
silat bahkan didalam badannyapun sudah ber 
sarang satu penyakit ystag sudah amat berat 
kiia tidak boleb berpeluk tangan s-.ja mem 
biarkan mereka menyiksa bocah ini.“ 

'Heeei, jagoan didalam bu lim kebanyakan 
bersifat kejam dan telengas, bilamana bo 
eab ini sampai terjatuh ke tangan mereka, 
maka dengan menggunakan keselamatan dari 
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Siauw Ling meieka tentu akas memaksa Gak 
Im Kau serta Gak Siauw Tjha «ntuk muncul 
kan diri kau menukarkan nyawa nyawa bocah 
ini dengan anak kunci Tjieg Kong Tji Yau 
tersebut, soal lai kiia tak boleh mengabulkan 

nya “ 

Sekali lagi Bos Wtc Tootiang menghela na 
pBS panjang. 

‘Karena itu di dalam urusan ml seharo? 
nyai ah Siauw Ling mengambil keputusan sen 
diri, bilamana ia tak suka tinggal disini buat 
spa kita pa.ks» dia untuk tetap berada disimi* 

Im Yang Tju tahu sipat dari suhengnya 
idi amat tawar, jujur tegas dan bersipat 
adil, karena itu tidak banyak membantah 
lagi. Sinar matsnva dengan perlahan menya 
pu sekejap ke arah iiri Siauw Ling. ujarnya : 

“Bocah l Asalkan kau sudah mengambil ke 
putusan dihati bilamana kau ingin meninggal 
kau tempat Ini kami tidak akan memaksa, ji 
kalau kau ingin tetap berada disini kam' 
orang orang dari Bu teng pay tentu akan me 
lindungi dirimu dengan seluruh ttnara, kamt 
tidak akan membiarkan ada orang menggang 
gu dirimu-* ' 


!»■ 


'Cara bekerja dari orang orang Bu tong 
pay sebagai sata partai lurus sungguh berbe 
da dengan cara bekerja dari Tiong Cho Siang 
Ku" pikir hati Siauw Ling, 

sinar matanya dengan epat berputar, ter 
1 hallah olehnya sepasang mata Boe Wic Too 
t taug serta Im Yang Tju dipenung kan lebar 
lebar dan lasi memperhatikan dirinya tajam 
tajam sedang pada wajah Im yang Tju sendi 
ri tuduh penuh diliputi oleh penuh harapan be 
sar. 

Pikiran Siauw Ling dengan cepat berputar 
terus untuk beberapa saat lamanya dia tidak 
dapat mengambi kepuiusan, 

D a merasi sikap Boe W.e Tootiang serta 
Im Yang Tju teibadap dirinya sangat baik 
jauh lebih baik tetap tinggal dinm, tetapi ia 
pun merasa takut setelah dia berada disini d; 
kemudian ban bilamana Gik S suw Tjha du 
tang mencari dirinya Im Yang Tjbu dan Boe 
Wie Tootiang tidak menyanggupi untuk mele 
paskan dirinya pergi. 

Walaupun di» mengikuti Gak Siauw Tjha 
hanya sebentar saja tetapi apa yang diHbs: 
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dids'am dunia Ksusoira sudah >* B » r 'S , ' ; 
„Uli, Sfbmsga dalam Hati kecilnya eudali 
titnbu' kewaspadaan 

Walaupun dia bisa mendengar dari nad 
perkataannya Im Yang Tju rana Boa W» 
Tootiang jauc lab,h Baik dari T d»t Cto 
Siang Ku tetapi didalrtubati dua orang Mu 
berani percaya dengan begitu saja. 

-Bocah, apa kau sudah menyambit keputut 
an? tanya Im Yany Hjtt dengan halus. 

Aku lagi berpikir " sahut Siauw Ltug. 

•■Bocah ■ ■ setu Boc Wie Tootiang pnt» «• 
ramah. Imgau terlalu dipaksakan, apa 
yan;, eedang kau pikirkan ka akan sa)a 

-Bilamana aku menyaoegupi untuk tetap 
tinggal disini. d ie undian hati bilamana enc 
C k datang mencati aku apakah waktu Itu aku 
boleh ikut dia pergi?’ 


A°aknya Boe Wro Tootiang serta 'm Yang 
Tju rama sesali tidak menyang.a kttlsu d 
sisa mengajukan pertanyaan tersebut ,uk k», 
ja moreks iadi meiengak dibuatnya 


Tampak Siauw Ling mengeluskan alisnya 
rapat rapat wajahnya diliputi oleh keteguhan 
hatinya 

'Tootiang berdiri adalah orang dari kaum 
beranama sudah tentu dengan orang orang ja 
hat itu lidak ada miripnya, perhatian yang 
kalian berkati kepadamu selama beberapa 
hari ini dalim hati aku merasa sangat ber 
terima kasio sekali, bilamana kalian ingin 
ake mengabulkan urusan ini harap Tootiang 
berdua suka menyanggupi dulu satu urusan 1 ’ 
Bocah baik, kau ingin mengajukan sya 
rai? ' seru Boe Wie Toouang sambil tertawa. 
'Baiklah coba kau katakanlah. . 

Sipat yang tawar dan weiaskasih membuat 
dia orang sama sekali tidak tersinggung oleh 
perkataan dari Siauw I*ing yang amat ber 
napsu itu. 

Sepasang mata Siauw Litsg dipentangkan 
lebar lebar wajahnya berubah jadi amat se 
riut» sekali. 

■'Bilamana kalian menyanggupi antuk le 
ptskan aku pergi bilamana dikemudian hari 
enci Gak datang mencari aku maka aku susa 
tetap tinggal disini. bila mana tidak mau, beri 
kaulah aku dibawa pergi oleh orang lain. 



"Bocah, tahukah ! Orang lain tidak bakti 
bersikap ramah seperti kami,” tegui Im Yau* 
Tju mecnbeii peringatan. 

-Atu tahu kalau bal im tidak mungkin, tc 
tapi soal ita tidak penting, asalkan aku bisa 
menemukan cara untuk mati maka mereka 
tak akan bisa mengapa a pakan diriku dan 
menggunakan aku otang untuk mengancam 
enci Gik. M 

-Bocah cilik ranggub keras diliati mu/ puj» 

9oe WieTootiang sambil tertawa. "Sipatan» 
beoar benar mengagumkan sekali, baikJab, pin 
n kabulkan permintaai m» itu.” 

Stauw Liag benar benar merasa terbaru,ti 
tik air meta mulai msnetea keluar dari sepa 
B ang matanya. dengan cepat dia jatuhkan d> 
rl berlutut daa jalankan penghormatan bessr 
"Tootiang berhati weias kasih, sekali pan 
dang saja aku sudah tahu kalau kau ada'at* 
seorang yang teramat baik. Tootiang sama se 
tali berbeda dongan Tlocg Cbo Siang Ku yane 
amat jshat itu." 

Wulaupuc usianya masih muda tapi j>ikir*«j 
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nya tajam, beberapa perkataannya itu diucap 
kas keluar dari dasar hati kecilnya. 

Boe Wie Tootiang tersenyum, dia lantas 
menoleh ke arah I n Yang Tju dan berkata 

'Kalau memangnya Siauw sicu suka tingga 
disini maka didalatn kuil harus mengadakan 
Persiapan persiapan, coba kau penntihkan se 
luruh anak murid yang ada didalam kuil un 
tuk mengadakan penjagaan yang ketat, bila 
mana ada orang datang berkunjung dengan 
mengikuti aturan laporkan dulu kepadaku.' 4 

Di dalam ingatan Im Yang Tju selatnsnya 
belum pernah dia melibat suhengnya merasa 
begitu tegang tidak perduli menghadapi peris 
tiwa yang bagaimanapun Boe Tie Tootlrag pa 
ling banter cuma tertawa tawar saja dan tak 
terpikirkan didalam benaknya, 
j Sekarang secara tiba tiba melihat dia orang 
sudah merasa begitu tegang terhadap bebera 
pa orang pengunjung tersebut dalam hati lan 
tas mengerti kalau musuh musuhnya bukan 
lab orang sembarangan, 

ia tak berani berlaku ayal lagi dengan cepat 

I' 





tubuhnya baujon berdiri dan berialn ketua? 

Seteieb dilihatnya Im Tsag Tju keluar da 
?i ruangan Boc Wie Tootiang baru mengalih 
kan sinar matanya keatas wajah Siauw Ling 

"Boeabi" ojaTtiys dengan sertu f?. * Tahukah 
kau otang bahwa pada saat ini dirimu andab 
aier jadi incaran cari para ja o jsg® berkepai» 
daian tigngt dari Ba Itau? 

“Aku ada beberapa bal merasa tidak pa 
Jam!" seru Slauw Ling kurang tahu, 

A y muka Boe Wie Toetiaog berubah seira 
Uji serius lafi, ujarnya dengan perlahan : 

Selama puluhan tahun Ini Plato selalu me 
larang anak murid Bu tong pay untuk mencat) , 
gara gara dan mengikat peimisuhan dengan 
dunia kaog-ouw, tap) deai S'suw sicn bukan 
saja kami dari Bu tong psy sudah ikut ttr 
sangut djdalam urusan perebutan kunci w& 
siat yang terjadi didalstn sungai telaga btb 
kan sampai piuto sendiri pan sudah terseret 
pula didala® kancah pergolakan ini.’* 

Baru saja Siauw Lisg beimaksud unti* 


mengatakan sesuatu mendadak terdengarlah 
genta dipukul bertaiu t alu-, 
i Air muka Boe Wie Tootiang segera beru 
bab sangat bebat, 

1 "Siapa lagi yang sudah datang ?' seninya- 
I Siruw Lmg yang melihat kejadian itu tiba 
f tiba menghela nrpas panjang, pikirnya. 

‘'Sungguh tak ersaneka olehku seorang bo 
cab yang tidak mengerti ilmu silat seperti 
i attupun dicari-cari dan dikejar-kejar oleh jato 
jago berkepandaian tinggi dari Bu lim. Heei“ 
I Suara gema dengan perlahan berhenti su 
; dah, mendadak terlihttlah seorang Toaii ciiik 
berbaju bljau beri rt masuk deogsa langkah 
tergesa gesa, sambi! merangkap tangannya 
memberi hormat, lapornya. 

“Kang La m Sn Kongcu datang menyam¬ 
bangi Ciangbun suhu.“ 

Air muka Boe Wie Tootoang kembali beru 
Ibeb hebat, tetapi hanya disalam sekejap ssja 
sudab berubah kembsli tenang seperti sedia 
Kala, 
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"Parsitafekan tetamu uutak minum teh dipen 
depo, sebentar lagi aku datang bertemu." pe 
r tatah oya sambil ulapkaa tangan. 

Toosu cilik itu menyahut dan mengundur 
kaa diri dari saoa. 

Dengan wajah yang amat senus Boe W e 
Tooiiang segera menoleh kearah Siauw Lmg 

“Bocah! * ujarnya balus. ‘selama hidup pin 
to tidafc pernah ikut campur d dalam urusan 
orang lain oleh karena itu dihadapan para eng 
liioog hoohan kau harus menjawab dengan se 
jujurnya, kalau, kau rela berada di kuil Satu 
Yuao Koan tanpa paksaan urusan lainnya biar 
pinto sendiri yang mengambil tindakac." 

“Aku akan ingat ingat terus sahut Siauw 
Ling mengangangguk. 

•'Ba'kiah ! Mrri kita berangkat.' ujar Boe 
Wie Tco lang kemudian sambil bangkit ber 
diri. ‘ Kau boleh ikut sesalian untuk menam 
bah pengetahuanmu tentang Ss Kongcu yaag 
namanya sudah menggetarkan seluruh Bu lim 
itu." 
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Setelah pergaultnnya selsrr>a beberapa ba 
ri dengan G»k Siauw Tjha mengalami keja 
dian yang mengerikan, nyalinya pada saat 
ini bertambah fcesor Sambil busungkan dada 
dia lantas berjalan ke depan dengan langkah 
lefca r. 

Boe W<e Tooiiang yang melibat sikapnya 
yans amat gagah itu tidak terasa sudah metjg 
ant; iikiari kepalanya. 

“Bocah b8gns. * katanya “Kang Lacn Su 
Kon» cui masng masing memiliki kepandaian 
s^lrt yang tinggi walaupun pinto sendiri be 
lum pernah menemui mereka berempat tetapi 
menurut berita yarg tersiar kepandaian silat 
dari mereka berempat sadsb mencapai pada 
taraf melulu i o ang dengan burga, kau orang 
sama sekali tak berilmu demi keselamatanmu 
sendiri maka sewaktu bertemu keempat orang 
iru janganlah meninggalkan tubuh pitno se 
jaib tiga depa, sehingga bilamana waktu ke 
pepet pinto dapat turun tangan menOiong" 

“Aku tak takut mampus. nan>un aku dap*; 
e er-dengarkan perkataan Tooiiang.” 




"Bocah ! Nyalimu sungguh amat besar'* 

Sambil menggandeng tangan Siauw L ng 
mereka lantas keluar meninggalkan ruangan 
tersebut. 

Siauw Ling dengan kencangnya mengikuti 
terus dati belakang tubuh Boe W e Tootiang 
sewaktu dia berjalan melewati jalan kecil 
yang beTasalkan batu putih terasa olehnya pe 
ntasdangan disekitar tempat itu sudah amat 
berbeca 

Para toosu yang hilir mudik melalui jalan 
art kecil itu kini sudah tidak tampar lagi, te 
tapi disetiap jalanan mau pun terapit tempat 
yang strateg s pasti ada scorarg too?u yang 
menyoren pedang dan memegang hat ttm m* 
lakukan penjagaan. 

Tojin t o jin itu menaruh rasa hormat y f o 3 
berlebih lebihan terhadap diri Boe Wt Too 
tiang, bebernpa kaki, sebelum ciangbunjsunya 
tiba mereka sudah tioa merangkap tangannya 
memberi hormat dan tundukkan kepalanya rea 
dan rendah. 

Setelah melewati dua buah ruangan, peman 
dangau ke rbali berubah. Terlihatlah ditengab 


kebun bunga yang amat luas berdirilah se 
bu h loteng yaog berwarna tperab, diacas se 
btiBh pilar terpancanglah sebuah papan nama 
yang bertuiiskan Peodopo tenang* 

E npat penjuru penuh di tumbuhi pobon 
Siong, air mengafir dengan amat tanangnya 
waktu itulah Siauw Ling baru bisa tnalihat 
kalau dtsekeling penlopo tersebut dikelilingi 
dengan sebuah sungai yang airnya saiat be 
nmg dengan disamoiagnya tumbuh pohon Ltaw 
yang ramping seoiamosi sibuab jembatan 
berwarna mer^h menghubungkan tempat ter 
eeut le t;n p d »po u 

Dua orang Toosu c uk berbaju hijau de¬ 
ngan masing-masing berdiri dikedua belah 
sisi jembatan melakukan penjagaan. 

Sewaktu dilihatnya Boe Wie Tonang telah 
tiba disana mereka pada ierargkap tangan 
nya menjura dan menvambut kedatangannya. 

Tidak menanti Boe Wie Tootisng mengaju 
kan pertanyaan toosu cilik yang ada disebo 
lab kiri sudah berkata terlebih dahulu. 

"Tetapi sudah tiba, saat ini lagi menanti 
riala n ruang pendopo daogaa dikawani oleh 
Im Yang eusiot 
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* BocuB, irget'" ojrr Foe Wie Toctiarg Ia 
gi kepeda Situw Ling sambil menaiki jcn» 
batan tersebut 

“Janganlah sekali-kali kau meninggalkan 
diriku sejauh tiga cepa-'* f 

“Baik I ’ 

Selesai melewati jembaisa yang panjang 
tiga kaki itu mereka berdua uiasat kedalsa» 
ruangan pentioto. 

Terlibatlah suasana didalam mangan pet» 
dooo reisebut amat bersih dan diBtur stngat 
jndab. waktu itu Im Yi»g Tju lagi menga¬ 
gani tropat orarg ptntca peileme untuk ber 
cakap cakap. 

Melihat mureuliy» Ei IV e Tootiang disa 
na im Yang Tju terhuni buiu bangun berci 
ii dan memberi hormat kepada c aigtunjien 
nya. Mengunjuk botmu biar subeng.** seru 
nya. 

Keempat ctarg pemuda pe^leme itu pun 
lantas pada bangun berdiri memberi Vormat, 
tetapi empat pasang mata dengan tanpa tera 
8 a sudah aialibktn keatas tubuh Stau* Ling. 


f Boe Wie Tootiaog pm dengan cspat me 
ransr ap tangannya membalas hormat. 

‘Miap ptnro dapat menyambut sendiri acas 
kedatangan dari kaitan berempat, srlahkaa 
duduk, silahkan daius ' ujarnya sambil ter 
ta wa. 

Keempat oraag pemuda perlente itupun laa 

tas tertawa 

Kami sekalian sad»h latna mengagumi na 
tna besar dari Tootiang, kunjungan kita kali 
ini harap Tootiang suka mauerima dengan 
hati terbuka.* 

“Plato sudah lama tidak berkelana di da 
Jam Ba-lias terhadio banyak j»go jago aneh 
pun jirang bertemu ini hari bisa bertema de 
ogau saudara berempat hal iai benar benar 
uieruoakan satu peristiwa yang amat menye 
camkan sekali." 

Sehabis berkata dia lmta3 daduk disisi £m 

Tju. 

‘TooHaig ! terdengar sr pemuda perlente 
yang^ duduk dipalinj ujuag sebetah kiri rerta 
wa. ‘ Kau adalah seorang pendeta beribadat ti 
dak seperti kami manusia min>sis kasar yang 
setiap hari cuma bergaul didunia kang ouw saja 
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"Asali r masa „mana F’ seru Boe Wie To& 
tiang tersenyum. 

Dia mendehem beberapa kali, kemudi»» 
sambungnya lagt ; 

' "Walaupun pitto saaat jsrang berke'ana 
didalaro dunia Ksng ouw tapi terhadap nama 
besar dari Ka tg Lain Su K.ao*<u sadab lacm 
mendengarnya cuma aku Belum iabo nama- 
nema dar:. 

Sinar matanya segeri dialihkan ke-arah 1 
Tju. 

’ Sute ! Cepat kau perkenalkan kepadaku 

• T d* k ussb l' pmoug orang yg diujung kiri 

• B riai kami perkenalkan diri sendiri sa 
j» ! Ca'le adalah It Cang liong atau sega 
lung angin Thio Ping !' 

r Ca\t , e adelsh Ngo Tok Hoa atau si racun 
lima bunga Ong Kiam." s m bung yang lain. 

Pemuda perlente yang ketiga lantas terse 
nyum, sambungnya puli : 

‘Csyhe rdalab Lak Gwa.t Soat atau enam 
bulan salju Lie Pool’ 


"Dan cayhe adalah Han Kian* gwat uac 
rembulan ditengah telaga Tju Kuang ‘ *et* 
pemuda perlente yang keempat dingin 

’Selamat bertemu,..„selamat bertemu l' se 
ru Boe Wie T< < tiang sambil tertawa. 

Dengan perlahan si rembulan di tengah te 
laga mgkat kepulaoya memandang keetas atap 
rumah lalu dengan suara yang amat dingin 
ujarnya. 

Kedatangan kita empat bersaudara iai hari 
adalah bertujuan ingin menanyakan satuurog 
an kepada diri Hotiang l 

“Silabkon bicara, pintoaian r endengarkan 
_ "Keadilan dan keramahan dari Tootiang 
sudah pujian dari semua orang ujar si sego 
lung angin Hi>ir Peng sambil tertawa, "sudah 
tentu terhadap nama besar kami berempat per 
nah mendengar bukan 1' 

“Temu.tentu.“ 

“Didslam dunia kang ouw banyak menyiar 
kan kalau kami bers&duara mehkukan pekerja 
an paling kejam dan telengas." sambung ai 
enam salju Lie Poo tanpa menunggu jawaban 






dari Boa Wie Tootiang lagi. Tetapi menurut 
pandangan kami benaudira. kesemuaaya ini 
hanva'ab berita jempolan saja 

Wajah Bos Wie Tootiang masih kelihatan 
amat ramah, dia tersenyum 

Nama besar dari saudara-saudara sekali 
an sadah menggetarkan seluruh dunia ktng 
ouw siapa yang tidak tahu 

Sisegulung angin Thio Ping tertawa nyaring 
memutuskan pembicaraan dari Boa Wie Too 
t.ang sambungnya : 

"Berita yang tersiar didalam dunia kang 
ouw tak dapat dipercaya, ini hari ki f a bersau 
dara sengaja berkunjaug kemari dikaren^an 
telab lama mengagu.ni nama besar dari Too 
tiang sehingga kami Svgaja dmaag hendak me 
nyambungi kami dengar sewaktu Ira Yang Too 
heng berkelana kedaerah Selatan pulangnya 
telah membawa seorang jaminan manusia, 
entah baaarkah urusan ini. 

Perkataan yang diucapkan oleh orang ini 
amgt tajam dan keras membuat In Yang yang 
mendengar tak kuasa lagi sudah mengerutkan 
alisnya rapat rspat, wajahnya berkeiut sedang 


bibirnya sedikit bergerak hendak menagaktan 

sesuatu. 

Teiapi perbuatannya ini berhasil dicegah 
oleh kedepaa mata dari Boe W e Tootiang- 

Sinar ma-a dari Ngo Tok Ha* atau siracun 
Itsra bunga On* K atn dengan amat tajamnya 
menyapu sekejap diri Siauw Ling. 

Tootiang adslah seorang t jiangbunjien dar* 
satu partai, besar, apa yang diucapkan olehmu 
sudsh tentu Kami berdua akan mempeteaymya. 

Beberapa perkataan ini jelas bernadakan 
menyindir, dia tidak memberi kesempatan 
buat'Boe W e Tootiang unttit menyingkir dari 
jawaban tersebut 

'Perkataan dari saudara saudara s-kalian 
terlain berat, jawrb Bce Wie Tootiang sambil 
tertawa tawar. Sute dari pinto memang per 
nah membawa datang seorang bocah yang oer 
penyakitan teiapi bukannya barang tanggung 

‘Lalu tahukah Tootiang s apakab orang itu?" 
tanya sirembulan diiengah telaga Tjsu Kuang 
dengan dingin. 

’Ptmo siap mendengarkan penjelasan dari 
saudara 
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"Hahahahaha. . . . kami empat saudara se 
'imaiya rooodar mandir tak oefush jual la 
jok Tahukah Toouang akan Gak I n Kauw?' 
tanya sienam bulai salju sambil tertawa. 

'Ilmu pedang keluarga Gak sudah terkenal 
diselurab kolong laugi», walaupun pinto tidak 
pernsh menemui dari Gak Im Kauw tetapi 
sudah lama mendengar nama besarnya 

■'Lhaaa. , . dialah putra dari Gak Im Kauw 
itu 

“Siapa yang bilang? aku bernama Siauw 
Ling!" Teriak saag bocah sambil busungkan 
dadanya. 

Empat pasang mata dari Kang Lam Su kong 
tju, bersama sama segera dialihkan kea'as iu 
buh Siauw Ling. 

”Kau bernama Siauw Ling?’ tanyanya. 

'Seiikitpun tidak salah !* 

'Lalu G ik Siauw Tjha itu apamu?’ desak 
simanusia racun. 

"Dia adalah enciku .* 

'Htnmni! Kau sbe Siauw sedang dia she 
Gak bagaimana bisa jadi dta adalah enclmu?' 


Siauw Ling yang usianya masih amat muda 
daa belum mengerti banyak urusan kini di 
desak oleh perkataan tersebut seketika itu ju 
ga dibuat keiabakan untuk sesaat lamanya dia 
berdiri termangu mangu disana. 

Terdengar si Segulung angin Thio P ng 
tertawa kembali : 

"Tidak perduli kau She Siauw stai beroama 
G.k L>ng, pokoknya yang jelas kau orang mem 
punyai sangkut paut serta hubungan yang amat 
erat dengan Gak In Kauw, bukankah begitu?’* 
Angin, bunga, salju, serta rembulan empat 
O' ng kongcu yang sudan lama bergaul satu 
sama lainnya saat iti bati masing-masing su 
dah saling tembus, tak perduli diiatam ilmu 

silat, petfksaan atau gerakan mereka mempu 

nyai kerja yang amat bagus sekail. Satu di 
Bfiin, eatu paous yang lain maju daa yang lain 
nya lagt mundur sehingga membentak satu 
kerja sama yang sukar umuk ditembnsi, 
Hahabaha. , . . terdengar simanusia lima 
racun tertawa terbahak bahak kembali. "Dari 
vhak orang orang sembilan partai besar s e 
alu saji menganggap kami empat orang ber 
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ssudara melupakan orang orang dnl tB.arg 
K 0 sebaliknya daii U«« I»» *«*"» 

L™»W.P«* i se »“ 8tl 

lan pada *ebi»®5Sy »»■»' *"""*« tU 
I , n g bergaul M, gsa d.mussbi oleh ladu. »e 
„h pihak. . «aa.b. . . karepi i» *.«* * 
,-aks. harus membaiki kedua. Beliah pluak . 


Berapa perkataan lot kedengarannya amat 
biasa bahkan secara samar sana 
ra lan kesusahan «sreta. padahal yang Sa 
l%nnagidihya sebara diamd'em dia lagi ir.e ppr 
r,' peria gala n kepid» Bpe Wie Toon.ng kala» 
,„ere«a bersaudara ota, tuTiisblrS hitam, bis. 
kawan bisa *•*•!> selamanya melakukan P« 
ken.an tanpa t,sekandang balu sit.logga ba 
Ini d,i.I kalangan Hek to maupur. deritalah! 
an Pek- to asalkan Berbu at salan kepaoa mei 
k , m.ka urusan selanjutnya bakal panjang. 
Boe W e Tootiang yang andal memilik 

lanhan mental yang amar, kuat walaupun me 

de-gM perkataan Itu tidak lebih dia cum 
tersenyum sa ja, sebaliknya I m Yang Tju tU.J 


kuasa untuk menahan hawa amarahnya ’agi, 
dia s?sera tertawa dingin. 

'P rkataandari Oigheng terlalu panjang 
dan ruwet membuat orang sukar untai me 
ngerti. lebih baik kalau b cara sedikit lebth 
jelas lagi sehingga kami bisa mengerti tuak 
sud «va, 1 

'Hsaa. haaa. baa, maksud kami bersaudara 
tujuan kita kali isi berkunjung diatas gunung 
adalah dikarenakan persoalan bocih cihk ini 
saja tanpt mampnoyai sesuatu maksud ha 
u yang lain “ j wb si enim balaa salju Lie 
Poo sambil tertawa terbahak bihak. 

Orang ini amat licik dan banyak akal, per 
fc3iaanoya jelas bernadakan tajam tetapi ti 
dak i tgra sioijpai meluka’ orang. 

'"Ada apa dengan bocab cilik ini V tanya 
Icn YanglTju pura pura berlagak pilon 

”Kaiau tidak ada urusan kami emtjat ber 
saudar* tidak akan menyambangi kuil 
Poo Thian, apalagi nama besar Bu tong pun 
sudah amat terkenal didalam Bj hm, bi ama 
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ra karena real isi sehingga mengikat satu bi 
bit beTcana buksuksb bal ini cuma merida 
tangkan kerepotan saja dikemudian hari? se 
ru sl rembulan di te*gab telaga Tjau Kung 

“Bilamana Tcobecg berdus sudi mengsbul 
kan permintaan kami untuk membawa pergi 
Sisiw Litig. bocah ini maka permusuhan bisa 
kita punahkan sampai dtsmi saja bahkan di 
antara kita bukal mengikat suatu talt oetsa 
babatan yang erat.* 

Baiu saja Im Ysog Tjo hendak mengir® 
bar hawa amarahnya kembali berbasi* dtce 
gsh oleh Bu W,e Tootiang. 

“Maksud baik dari kaitan be empat disioi 
pinto ucapkan terima kasib tertefiib dahulu, 
cuma ... . 4 Mendadak terdengar suara langkah 
manusia yang smat rergesa gesa bergema da 
tang dari ptmu luar pendopo tersebut, kemu 
dian tampak seorang memberi hormat dan ang 
suikan sebuah karto merah yang besar. 

Melibat kartu merah tersebut Boe Too 
tiang segera mengerutkan alisnya dengan P® 1 
Jahau ma membuka dan mulai dibseanja. 


"Cboe Koen San dari daerah Cbow Cboe 
mohon bertemu 

Dia lantas mengutapkan tangannya mengan 
durkan toosu cilik itu, ujarnya : 

"Menerima seorang tetamu terhormat lagi 
ada baiknya juga, cepat lau undang dia ketna 
n. katakan ssja pinto sedang menanti dtdalam 
pendopo “ 

Toosu etik itu menyahut dan dengan ter 
gesa gesa berlalu dari sana. 

Si Kang Lsm S<j Kongcu, walaupun tidak 
mengetahui siapakah yang sudah datang, teta 
pl mendengar maBgbunjien dari Boe tong pay 
ini mempemlabkan dia masuk hal ini mem 
buktikan kalau kedudukan orang tersebut di 
dalam Bu lim amat tinggi, tidak kuasa lagi 
mata mereka mulai melirik kekartu merah itu 
Sispa labu sejak semula Boe Wie Tooiiang 
sudah menduga kalau Hong, Hoa, Soat ser a 
Gwat empat orang Koajcu im bisa melakukan 
peibvaran tersebut, 1 arena sewaktu meletak 
kan kartu,merah tersebut dia sengaja menaruh 
• t italik. 
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Di dalam hati 'Segulung angia' Tbio P<ag 
t^bu keadaan pada saat ini Kurang aiengun 
tungkan bagi mereka apaiagi kini sudah keda 
tangan seorang lagi, hatinya jadi mulai mera 
sa ragu ragu 

*Boe Wie Too heng didalam kuil sudah ke 
datangan jago kepandaian tinggi dari taapa 
lagi ?' taoyauya 

“Kalian berempat boleh menunggu, seben 
tar lagi orang iiupun muncul disini, buat apa 
kalian merasa cemas.’* sahut Boe W ie Too 
tiang sambil tertawa. 

Si rembulan ditengab telaga Tjau Kuang 
mendadak mengangkat tangannya menggapai 
kartu merah yang terletak d’.atas meja disist 
Boe Wie Tootiang itu secara mendadak saja 
melayang kesengah udara meluncur ketangan 
nya. 

“Kami bersaudara selamanya memiliki si 
pat yang cepat ingin tahu.“ katanya ' Biar 
lah kami lihat dulu kartu merahnya baru m e 
lihat orangnya sehingga untuk meoyapapuu ie 
bib leluasa." katanya penuh kesombongan. 

Bqe Wie Tootiang deogan amat tenang dan 


s eri>isaya duduk tak bergerak ditempat semula 
lerhadao perbuatannya itu dia orang sama se 
kali tidak mengambil perdu!!. 

SsbaJikrjya Im Yang Tju diam diam merasa 
amat terkejur, pikirnya. 'Berita yang tersiar 
| didalam Bu lim mengatskaa bahwa kepandai 
aa silat dan Hoog, Hoe, Soat serta Gtvatem 
pat orang Koagcu amar lihay sekali kelihatan 
nya perkataan terseboi sedikitpua tidak salah 
cukup gapaiannya i adi untuk menghisap kartu 
nama jelas menunjukkan tensga dalamnya so 
dah dilatih hingga cnencapal pada tarap yang 
amst sempurna, agaknya suheng tidak suka 
mencegah jaga dikarenakan ha! ini." 

Tiba tiba si manusia lima racun Oag Kiam 
mengalapkan tangan kanannya pula kedepan, 
kartu nama yang lagi melayang sampai dite 
ngah perjalanan sudab kena direbut olehnya 

"Kesah, haaah. aku kira jagoan dari man? 
lidak tahunya dia orang adalah Tjoe Koea 
San/ ujarnya tertawa setelah melirik seke 
jap kestas kartu tersabut. 


34 


35 


“Apakah si Tangan besi peluru sakti Tjoe 
Loea San ? * sambung si enam bulan salju Lie 
Poo. 

“Bukan dia lalu ada siapa lasi?*' 

“Hm ! Sinar kanang kanang juga Ingin be 
rebut dengan stnar sang surya ! Sungguh tak 
tahu diri!“ ejak Tjaa Kuang dengan din-. in 
“Haaab, baah. tapi permainan ketiga puluh 
enam jurus ilmu Liong Hauw Loeu Hoa nya 
masih tidak jelek juga.“ sambung si seguluig 
angin Tbio Pmg pnla 

‘ Ha Aku libat cuma pelurunya saja yang 
mengerikan orang. B'limana membicarakan 
soa! senjata rahasia maka senjatanya adalah 
paling lihay.” 

Boe Wie Tootiang yang mendengar mereka 
saling mengejek tidak mau ambil perduli, dia 
tetap tersenyum senyum saja. 

Sebaliknya Im Yang Tju sendiri walaupun 
rrerasa kurang pua3 terhadap sikap emp-it 
orang tersebut tapi berhubung ada dihadapan 
subangnya dia terpaksa menahan sabar. 

Beberapa saat kemudian tampaklah seorang 
toosu cik herbaja hijau dengan memimpin se 


orang kakek tua berbadin tegap dengan jeng 
got putih terurai seoanjang dada dan meayo 
ren sepasang senja a roda Dj e Gwat Loeu 
berjalan masuk kedalam dengan langkah le 
bar, orang itu bukaa lain adalah Tjoe Koen 
San adanya 

Di tangan kanan orang in? membawa dua 
buah peluru besi, langkahnya tegap membuat 
sikap serta keadaannya amat gagah sekali 
'Tjoe Tayhiap, aogin apa yang sudah me 
niup d i ria u datang keatas eunung yang sunyi 
ini? Silabkan duduk! Silahkan duduk !’ 

'H aah, baaab, terima kasih! Kunjungan 
dan cwyhe yang mengaoggu ketenangan Too 
heng harap suka dinaapkan.’' 

Sinar matanya dengan cepat berputar dan 
memperhatikan diri Siauw Ling. 

Eei, kau benar beoar ada disini.” tegurnya 
’ E ope.fc Tjoe. apa kau baik baik saja." sa 
pa Siauw Ling sambil tertawa. 

"Aku ba:k, aku sangat baik. ‘ 

"Hey tua baogka she Tjoe, bagus sekail. 
Kau sudah lupa dengan kami empat bersauda 
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r.a T' teriak Sepulung angin Tbiw Fiag dengan 
suara fceras» 

Litr.a jari tangan Tjoe Koeo San dengan 
cepatnya d j senti i sehingga membuat kedua bu> 

11 r pelara itu saling berputar detrgaa *mst ke 
jasnya dan menimbulkan s»ara berdtmingan 
yang amat nyaring, sinar matanya deaga» 
perlahan menyapu sekejap keatas wajahnya 
Kang La m Su Kongcu itu. 

* Oow, kiranya Hang, Hoa Seat serta Owas 
empu orang Kongcu *' serunya kemudian. 

‘T dak sa^ah !•" s&mbucg rtug 

T«niu kau orang masih Ingat deiigan ka 
asi e npdt bersauaarft bukan?" 

Hsee he©e, ioobu memang pernab mende 
a#ar orang membicarakan kalian berempas. 

"H nm ! Taa bangka, kalau bicara lebih 
baik sedikit hati bati ben ak Tjtu Knang- 

Saking khekiwya selai uh tubuh Tjoe Koen 
San geu « ar anat keras, jenggotnya berwar 
na putih berkibar tiada hentinya. 

"Kau berani memaki loohu ? ‘ bentaknya 
dengan guiar sambi» menuding d'ri Tj-m Kuaug 


"Agaknya kau hendak memaksa loohu untuk 
kssi sedikit baja-an pedamu.” 

S nar matu dari si Segulung angia Tbio 
Pug berpu'ar tiada heimnya. satu pikiran 
berkelebat didalatn benaknya. 

“Hmm ! Tjoe Koen San inipuo merupakan 
seorang jagoan yang terkenal d.dalam dunia 
K ■> n g ouw. bilamana kami berempat bisa mem 
bunub Tjoe Koe« San h«ny« didaiam satu ha 
Jarau, pertama bisa menyelesaikan urunan ini 
kedua bisa k-asi sedikit paringatao pula bagi 
teneu- 100*11 hidung kerbau dari Bu-t-oog-pay,’ 
demikianlah pikirnya dtbati, 

D a laatas tertawa ding«n keraudian ba 
agun berdiri 

”Tjoe Koju S m I 4 * seronya dingin. ' Selama 
tiya barang siapa saja yang berani berlaku ktt 
rang ajar dibadapan kita berempat maka itu 
«orang akan tak bernyawa lagi, kan sudah ber 
kali kali irenyebm sebutanmu sendiri dergan 
loohu. seal ini to eh dikata tr erupakan satu 
-sebab yang kuat buat kami untuk bunuh di 
rimu.‘‘ 
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Saking khekicya air maka Tjoe Koen San 
berubah jadi hijau membesi. sepasang mata 
jaya melotot lebar lebar, lain dengan langktb 
Irbar berjalan merdekati diri Ksr.g Lain Su 
Kongcu, agaknya dia oraDg sjap-siap heodsk 
turun tangan memberi periajattn kepada tr.e 
reka berempat. 

Siapa tabu justeru tindakannya inilah tne 
Tupakan sacu kes&l«aan beaar. ia tak meoyang 
ka kaiau pihak lawan sudah mengadakan per 
alapan dan mengharupkan dalam dua tiga ju 
tus bisa membinasakan dtrinya guna dtperl» 
Isilan te hadap torsu tocsodetl Bu iong pay 

Di d salam penoopo yang tenang dan sunyi 
sckeuka iiu juga diliputi oleh napsu membu 
nah yang ama 1 besar. 

Tjce Koen San segera mengalihkan peluru 
besinya ke tandan kiri, sedang tangan kanan 
uya dengan disertai tenaga dalam yang amat 
dahsyat siap siap melancarkan serangan. 

Tetapi fswaktu dilihatnya disekeliling din 
dtng pendopo tersebut 01 penuhi deo2i> u lukii 
an lukisan serta tulisan tulisan bahkan diaLas 


meja bambu terdspar pula berpuluh puTuh 
cawan antik membuat dia orang diam diam 
lantas berpikir. 

"Bilamana aku barus saling bertukar sam 
pukulan dengan Kang Lam Su KoDgcu kemu 
d an menimbulkan hawa pukulan yang keras, 
bukankah barang barang antik yang ada di 
daintn pendopo ini akan hancur berantakac 

Dia jadi orang paling po'os dan jujur, ber 
pikir sampai§ disitu maka dia membatalkan 
I serangannya dan mengundurkan diri dengan 
lagukah lebar. 

1 Sejak semula si SeguluDg Thio Plng sodah 
salurkan hawa murninya sebesar dua belas ba 
gian kearah tacganrya, dia sudsh bersiap se 
dia asalkan Tjoe Koen San memperlihatkan 
sedikit geiak genk yang mencurigakan maka 
dengan sekuat tenaga dia ikan balas meian 
carian serangan balasan. 

Dia percaya walaupun pukulan berhawa 
dinginnya mi tidak berhssil memukul luka 
Tjoe Koen San tetapi sedikit diktenya bisa ®s 
melesa dia untuk rubuh tcrluka parah. 

Kini melihat Tjoe Koen San secara «Benda 
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dak mengundurkan dirinya kembali, hal ini 
membuat si Sepulung angin Thio Piug mera 
sa urusannya berbeda diluar dugaannya, tak 
terasa dia jadi melengak dibuatnya. 

‘‘Tjoe Koen San kenapa kau tidak turun ta 
ngan?“ ejeknya. 

"Pendopo iai adalah ruangan untuk mene 
nma tetamu dari partay Bu tong. bagaimana 
aku merasa tega untuk merusak barang barang 
yang ada disini? bilamana kau sungguh sucg 
gub bermaksud untuk berkelahi baiknya kna 
mencari tempat kosong diluar seja.‘‘ 

'Hagasb . , haaeab . . .boleh dibstung kau 
masih tabu kekuatanmu sendiri." ejek Thio 
Piag lebih lanjut. 

"Loohii bukannya takut kepadamu cuma sa 
ja aku orang tidak ingin merusak barang mi 
lik orrng lain.’ jawab Tjoe Koen San tegas. 

Boe Wie Tootiang yang melibat perkataan 
maupun perbuatannya amat terus terang, jujur 
dan polos membuat dalam hatinya lantas tim 
bui rasa simpatik, pikirnya dalam hati 

"Wajar Kang Lam Sa Koagcu sudah kelihat 


an amat aneh, napsu membunuhpan sudah zne 
liputi wajah, bilamana dia orang bermaksud 
turun taigan tentu akan menemui kerugian 
"Karenanya dia lantas angkat tisara. 

i "Saudara saudara sekalian semuanya adalah 
tetamu yang di:an> dari jauh." ajarnya. 'Ti¬ 
dak perduii apa maksud tujua i kalian bilama 
na bara bertemu sudah be.kelahi bufcaok ah 
i ha i ini hanya merusak pandangan saja,“ 

Perkataan dari Toobeng sedikifpua tidak 
salah." sabut Tjoo Koen San membenarkan 

I Walaupun slpatnya polos dsn kekaoak ka 
j naskan tapi dia paling tidak suka kebtlangaa 
panorama sebigai jagoan, perkataannya ini 
benar benar diucapkan dengan amat gagah. 

Si Segulung aogin Tblo Piag yang melihat 
siasatnya tak ternakan, saking jengkelnya ia 
tertawa djngna tiada hentinya. 

"Bagus . . . bagi-s sekali ! Kiranya si tangan 
sakti peluru besi Tjoe Koen San tidak lebih 
adalah manusia yang takut m»ti,“ 
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Tjoe Koen San yang dldalam hati sudah ara I 
bil kepunisaa bulat tidak suka terganggu lagi I 
oleh hal hal yang tidak diinginkan, walaupun I 
saat iai Thio Ping mengejek dan onnantang I 
dirinya dengan cara bagaimanapun dia orang I 
sampai kena dipancing. 

Melihat sikapnya jfu sienam bulan salju I 
Lie Poo dengan menggunakan ilmu untuk me I 
nyampaikan suara segera berkata kepada Tbio I 
P.np. 

’Toako, Tjoe djie ini adalah seoiang jgo I 
an berkeras kepala yang sudah terkenal dida I 
lam sungai telaga, (.atau dia sudah bilang ti j 
dak mau tuiun tangan didalam pendopo maka 
dia tak akan tergerak hatinya walaupun rnen 
neDgar perkataan apapun, bilamana kau be I 
nar benar ingin membunuh dirinya kenapa ti I 
dak suka ikuti saja perkataannya untuk ke I 
luar dari pendopo ini ? 

Tfiio Ping tersenyum kemudian deogaa per I 
lahan bangun berdiri. 

"Hei tua baagk» she Tjoe, apakah kau be I 
nar beoar ingin tarun tangan dilapingan ko I 
song diluar pendopo?’ tanyanya. 


■"Bilamana saudara ingin turun tangan ten 

itu loohu akan melayaninya " 

"Baiklah, kalau begitu aku akan ikut saja 
permintaanmu itu .' 

Sehabis berkata demikian lantas meninggal 
kan tempat duduknya dan berjalan keluar dari 
dalam pendopo ditkuri si manusia lima rscan 
*Ong Kiaro, sienaro bulan salju Lte Poo serta 
sirerobnlan diteagah telaga Tjau Kuang. 

Pada saat itulah mendadak terasa adanya 
sesosok bayangan manusia berkelebat datapg, 
tampak kembali ada seorang toosu cilik ber 
baju hijau bertari mendatangi sambil memba 
•wa dua lembar kartu sacna merah darah 
Melihat akan bal ilu si Segulong angin 
Thio Ping segera merasakan hatinya rada ter 
gerak, pikirnya. 

'Entah manusia dari mana lagi yang sudah 
datang? lebih baik aku batalkan dulu pertem 
puran dengan tua baugka she Tjoe ini V 
Karenanya dia lantas menghentikan 3ang 
kabnya dan berkata. 


"Tjce Koeti Ssn diates gunung B.i tong 
kenbsli datsng teianu terhormat, kita tidak 
boleh m e leim puan rasa hormat terhadap ma 
jikan yang bsndafc menerima tetamunya, a k u 
Unat lebih baik kita undurkan sampai nanti 
saja " 

'Tjoe Stin San termenung berpikir sebeo 
tar, akhirnya dia mengangguk dan mengundur 
kan dirinya kembali keiempat semula. 

Boe Wie Tooiiang meneiima kanu saraa 
itu dan dilihatnya sebentar, kemudian sambil 
kerutkan a isnyi rapat rapat dia tertawa. 

dagut . , oli gus bcsk a 1 1 ! Tidak d saugka ini 
Iuri kml Kini sudah kedatangaa begitu ba 
nyak jigo j«go. siiabkaa tetamu untuk masuk'.'’ 
se unya keras 

Toosu cilik itu menyabet dan dengan latig 
kan lebar mengundurkan diri dari peudopo. 

Tooiiant! Tolong tanya kali ini sudah ke 
riaiariian jagoan dari mana legi ?* tanya si 
D <nni.ia lima racun Oag Kiam sambil ouli 
rik sekejap kearah kaitu nama tersebut. 

Oocota kedua orang mi?” seru Boe Wie Too 
tiang, sambit tersenyum marns. 


’Nama besar mereka tidav ada dibawah 
1,80)8 Hoag Hoa, Soat serta Gwat empat kong 
cu !” 

Dengan menggunakan Ves’tnpstan inilah si 
rembulan dengsn telaga Tjau Ruang meng 
ulapt.an tangannya. 

"Dapatkah kartu nama itu diberikan kepa 
da kami untuk melihatnya sebentar?" katanya. 

Segu'ung tenaga sedotan yang ama ke fas 
dengan cepatnya menerjang kedepaa. 

Air muka Bo* W e Tocriang berubah beba r. 

"H-nmm' Bilamana stci benar-benar ingin 
melibat ndak usablab menggunakan cara yang 
demikian kasarnya.” serunya sambjl tertawa 
dingin, 

Ujung jubahnya segera dlkebutkan ksdepan, 
dengan mengerahkan tesaga dalamnya yang 
amat keras kedua lembar kartu nama itu satu 
didepan yang lain d i belakang mendadak mem 
percepat daya luticiruya bagaikan kilat ce 
patnya melayang kearah diri Tjau Kuatg 
Tjau Kua D g yang berilmu tinggi dan ber 
nyali besar segera mendengus, dengan meng 
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pocsttan jari isapan k»” 1 ”™” d,a ,I ' e ” )!p ' <! 
datangnya m « bama f»t! psrtanta 

Tetapi paila saat jari taiipabi.y» betS'«P- 
jPap hendak menjepit datangnya »«»« " am “ 

, nlth mendadak Usapatan daya l«»C"f dan 
le.dtta lembar kartn nama tersebut melambar 
dari keadaan seranta. 

Pada saat itulab Tjatt Kaabp bar» bisa me¬ 
lihat kala» datangnya kedna lembar kartn nama 
i,u dengan peranan memtuar, hatinya Jsdr 
ama4 terkejut. 

Tetepi kini dia sadab mengaturkan tangan- 
: BP menerima norak menarik kembal. 
Berangan malu karena dengan paksaan diri 
dia menyambar juga kartu itu. 
ifiana tahu baru jarinya menempel kartu itu 
mendadak gerakannya dipercepat keu bati. 

"Sreeet. .. dengan cepatnya lembaran 
kertas itu meluncur dari si$l jarinya 

Strr s ausi s lima racun Ong Kiam yang n e 
lihat kejadian itu segera mengetn-kau alisr.,a 
raeat-r- pat, tBbgan kirinya membalik debgan 
cepa- dia terus mengerahkan teuaga murni- 
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ry8 yang amat dahsyat dia menahan datang 
nya dcya putsien Kartu tersebut. 

Haaa, fceaa. geraksn yang aroat bagus!'' 

Tangku karan dari si Segulurg angin Tbto 
Piag mendadak menyambar k e depa a merebut 
| daiarg kartu tersebut. 

Kartu nan a yang serrcla melayang dengan 
disertai daya juiaran yang amat keras sere 
>8b terkena daya tahan dari pukulan Osg 
Kiam walau tidak seluruh kekuatan terse 
but net hasil dipunahkan tetapi tenaganya su 
dah fiinai lemah, karena itu sewaktu Thio 
Pmj. menyambar kartu tersebut dengan amat 
mudahcya dia berhasil menangkapnya. 

Si rembulan di tengah telaga vaog baru sa 
ja menemui kepahitan suat ini jari tangannya 
secara samar samar merasa amat sakit, kini 
1 b&t kartu nama kedua meluncur datang dia 
orang tidak berani berlaku ayal lagi, tangao 
kanannya dengan cepat berputar dan melan 
carkao satu puttulan dahsyat menahan datang 
nya sambaran kartu itu kemudian lima jari 
tangan kiiinya mencengkeram ke depan. 
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Siapa sangka kartu nama terseb't seelah 
kena ditahan oleb pukulannya i. i m ndddak 
btrputaT setinggi tiga depa keatas semudian 
dengan kecepatan luar biasa melayang kemba 
li ke tempat semula 

Si euara bulan salju Lie Poo segera men 
deDgus dingin, telapak, tangan kanannya di 
ayun kedepan melancarkan satu pukulan yang 
amat aneh dan sangat dahsyat. 

D a bermaksud dengan daya pukulannya 
itu hendak memukul kartu tersebut hingga 
miring kesamptng dan melayang keluar pen 
dopo. 

Im Yang Tju yang melihat maksud hatinya 
itu lantas kebutkan ujung jubahnya kedepan. 
s egulung angin pukulan dengan amat cepat 
cya menghajar kartu nama tersebut sehingga 
tertahan baliK. 

Tjoe Koen San segera tertawa terbahak ba 
hak. telapak tangannya dipantangkan kedepan 
mengirim satu pukulan yang am.it tajam me 
seriang kartu yang melayang keai-ahnya. 

O.aug lain melancackan pukuli a dengan 
men .gunakan ujang jubih seJing angin pukul 
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anpm amat halus sebtogea hampir hampir bo 
leh dikata tak bersuara sebaliknya dia orang 
ternyata melancarkan pukulan dengan telapak 
babkan menimbulkan suara menderu keras. 

Kartu narra yang terkena hantaman seria 
hBj'rati dari tanaga pukulan beberapa orang 
’ U dengan cacatnya berputar dan menyambar 
direnaab udara kini setelah terkena hawa po 
kulan yang trenderu deru dari Koen San lak 
sana dedaunan kering yang terkena tiupan 
angin taupan dengan cepatnya berputar men 
jat h 

Boe Wie Tootiaag dengan cepat mcnggapa 
tangganya kedepan. 

"Haae.haaa. baaa, sudah cukup bukan per 
mainan diantara kaitan ! ’ serunya. 

Bagaimana burung walet yang kembali ke 
dalam sarang kartu nama tersebut dengan me 
nurutt gapeau dai i Boe Wie Tootiaag berke 
lebat kembali ke tangannya 

Alu tenaga dalam yanj terjidi baru-baru 
iri walaupun semua orang tidak berbicara na 
Biun diliati pada uiengeni bila pertandingan 



nya kali ini adalah Bos Wie Toodang yaag 
sudah m e o-i peroleh kemenangan. 

Bos Wie Tootiiing yang berhasil menangkan 
kembali kartu nama itu segera meletakannva 
keatas meja disampingnya sedang dia sendiri 
duduk tidak bercasap lagi. 

Si Segulung angin Thio Peng walaupun ber 
basil merebut selembar kartu nama tetapi di 
karenaksn sambaran kartu yang kedua b-iba 
siI melukai ketiga orang saudaranya dan dia 
sendiri harus turun tangan pula untuk mem 
bsri pertolongan kepada saudara saudaranya 
membuat dia orang tak sempat untnk melihat 
Kartu tersebut. 

Kini setelah Boe Wie Tootiang menarik 
kembali kartu nama yang kedua baru punya 
punya waktu membaka kartu nama itu. 

Terlihatlah diates kertas tersebut bertulis 
kan beberapa patah kata. Iii Boen Han To 
dari daerah Tjt Kiang mohon bc-rtcmu ! 

Tulisan ini laksana menggelegarnya gele 
dek disiang hari boioag seketika itu juga mem 
buat si Seguiung angin Thio Peng tak dapat 


'mengucipkan sepata'h ka tapan 

"Toako, siapa vsne sudah datana? ’ tanya 
simanusia lima racun Oag Kiam sambil ke 
rurtan alisnya r2pst rapat. 

Sietram bulan salju Lie Poo. sirembulsn 
d'.tengah telaga Tjan K.uang segera pada me 
rubune datang tetapi sebentar kemudian 
Kaop Lam Su Kongcu sudah terjerumus dida 
la m keadaan termangu mangu. 

Pada saat itulah tampak seorang tonsu ei 
lik dengan membawa dua orang berdandan 
kan siucay berjalan masuk kedalam pendopo. 

Boe Wie Too iang segera tersenyum dan 
merangkap tangannya memberi hormat, sisiu 
cay berjalan paling dspan. 

”Vang datang tentunya Ih Boen heng bu 
kau? Lama sffcali pinto mengagumi nama be 
es r mu .' 

”Too heng sendiri tentunya Boe Wse Too 
liangl’ sahut siuciy berus a pertengahan itu 
sambil mengangguk 

'Gangguan dari cayhe kali ini mongbarap 
kan Too heng suka memeapkan i’ 
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Orang ini mdmakai jubah berwana biro 
langit dengan jenggot hitam terurai sepanjang 
dada wajahnya merah hercbaya laksana 
orang bocah cilik, sikapnya gagah dan keren» 
ditangannya membawa sebuah peti emas yang 
panjangnya tiga depa dengan Jebar dua depa 
Dbehkangoya ikot datang seorang sincay 
berwajah bersih tanpa kutriiS. dialah si 'Pe* 
So suseng" atau stsastrawan bertangan seratus 
Djan log adanya, 

"Djan heng ! Snoeguh cepat sekaji kedatang 
anr> u sapa Iri Yang Tju sambil tertawa dingin. 

Pbk So Suseng menyapu sekejap kearaft 
Kaog La® Su Kongcu serta Tjoe Koeja San 
te'f 1 h itu tertawa keras. i 

Hatihah». . . . boleh d kata begitu, boleb 
dikiua btgitu, suma cayhe tetap kalah satu 
langkah dengan orang lain ,” 

Dengan perlahan lahan Ih Roen Ban To 
meletakkan koiak etras tetsebut kealas tanah 
'Tjayhe sudah lama berdiam di per kampung 
sn S.an Kfcjfe Sn Lok dan jstaug sekali ber 
kelana didaltm Bu lim," ujarnya sambil ter 
tawa. Ini bart datang berkunjung keluildan 


I Too feenc boleh dikatakan merupakan perja 

lananka yang pertama kali sejak sepuluh tahun 
yang lalu 

’PeTialan»n ppr'ama dari Ih Bnen heng roe 
ninggalkan S ang Yang, adalah menuju kekttil 
plnto bai ioi membuat pinto benar benar me 
I Ttsa amat bangga 

”PeTkataan dari Boe W e Tootiang terlalu 
I berat,’ ujar lo Boen Han To sambil te'tawa- 

I Aku Ib Boea Han To tidak lebih cuma se 
orang siucay miskin dari tanah pegunungan, 
nama serta kedudukanku sukar untuk ditaa 
dingkan dengan jago jago berkeoandaien ting 
^ gt lainnya, apa lagi Tootiang adalah seorang 
|t ciaopbunjien dari satu partai besar 

D a berhenu sebentar untuk kemudian metn 
| busa ko r »k emasnya dan mengambil sebuah 
I kotak pualam sambungnya : 

,’U.ituk itu cayhe merasa amat berterima 
I kasih, sedikit kado harap Kongcu suka meae 
J rimany8 1" 

t Boe Wie Tootiang yang mendengar perkata 
j airnya itu segera meaaerutkau alisnya. 

’Tentane soal ini pinto tidak berani mete 
I ritusnya" jawabi ya sambil merangkap tangan 
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memberi hormat. "Kunjungan dari sieu sudah 
terlebih dari cukup, bagaimana ,* 

Tak usah sungkan sungkan lagi" potone 
Ih Boen Ha n To sambil tertawa, 'Bilamana 
ToDhettg tidak suka u.eaeii-msn;a hal ini sa 
ma saja bal dengan tidak paadang setelah 
mata teibedap diriku 

Pada sepuluh tabun yang lal» orang itu per 
nah munculkan aninya didalsm dunia per 
silaian tidak kurang cari setengah lahun k>m*- 
b y a,- tetapi nama besarnya sudah tersiar luas 
sehingga diketahui onh semua jagoan baik 
tiii tBi&ngan Hek t® maupun uari kalangan 
Pek t©, siapa saja yang mendengar namanya 
, * kepalanya teniu akas cicuat pusing tujuh 

Walaupun sudah lewat sepuluh tabun lama 
B y a ,etapi nama seita kejayaannya masih aoa 
did&tum dunia kangouw, karenanya sewamu 
Kajig Lam Su Kongcu dapat melihat nama 
oicalain kartu nama uu dalam bati lantas me 
rasa lacia bergetar. 

Walaupun Boe Tootiang sendiri tidak per 
nah melakukan perjalanan oidalam cuma kang 




ouw tetapi terhadap nama besar dari !b Bo3o 
Han To sudah pernah mendengar. 

Kini melihat itu mengangsurkan sebuah 
kotak pualam kepada dirinya dia jqdi serbu 
susah, bilamana tak menerima bal ini tak ada 
kesopanan teiaoi sewaktu teringat akan sempit 
nya pikiran orang tersebut dalam hati Too 
uang lantas mengetahui kalau barang itu pas 
ulah bukan barang yang biasa. 

Terosksa sambil kerahkan hawa murninya 
diam diam mengadakan persiapan, dia meneri 
ma juga pemberian kotak pualam tersebut. 

Begitu kotak pnalam iiu diterima terasa 
olehnya dari dalam kotak sesuatu yang sedang 
bergoyang dalam bati Bae Wie Tootiflpg lan 
tas mengetahui kalau didaiam kotak teisebut 
tentu sudah disimpan seekor binatang yaog ma 
sih hidup membuat batinya semakin waspada 
lagi 

Tenaga murninya dengan cepat disalurkan 
ketangan siap siap menghadapi sesuat». 

Ih Boen Han To yang melibat Boo Wio 
tootiaug sudsb menerima kotak pua'atn itu 
wajahnya segera berubah keren. 
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"log djie!” serunya kemudian sambil me 
sekejap keart>b Pec So S,iseng ada di 
disampingnya, ' Coba kau katakanlah maksud 
kedatangan kita kali ini 

Dengan amat hormatnya si ”Pek So Saseng" 
Dj*>ng Ing menyahut. 

”Teritna perintah dari sus ok!” serunya. 
Dengan cspat kepalanya didongakkan me 
nyapu sekejap kearah ruangan kemudian satu 
bil tertawa ujarnya : 

"Kali ini cayhe bersama sama dengari Ia 
Boen snsiok dstaog mengunjungi Bu tong san 
sebenarnya ingin merundingkan sa u urutan 
besar dengan eiang bunjien serta In Yang 
Tooheng 

Bos Wie Tootiang yang lagi memegang ko 
ta,k pualam :tu sepasang mpianya dipejamkan 
rapat rapat acaknya dia sedang mendengar 
kap dengan seluruh perhatiannya tetapi apa 
yang diucapkan oleh Dj tn Ing tadi, tak sepa 
toh. katapoti yang bisa didengar olehnya saat 
ini dii orang sedang duduk pusnkan tenaga 
menghadapi 'sesuatu. 


Ih Boen Han To dengan dinginnya mendc 
neus, belum sepat dia mengucapi a n sesuatu 
mendadak terdengarlah Im Yang Tju sudah 
bertata : 

Ooouw kiranya Djan b©ng adalah ke 
ponatan mutid dari Boen bang, maap, maap 
pinto kurang berlaku lormat 

Hcee. . . heee, apakah didalam hatf kecil 
Im Yang Toobeng merasa kurang puas terba 
oap cavfee? seru Djan lag sambil tertawa 
dingin. 

'Tidak berani, tidak berani, pinto cuma 
merasa heran Djan beng yang lak bisa kalah 
k»u Tjioe t jeng «,eria Fin kay bagaimana bisa 
alihkan perhatian mi ke gunung Bu tong san 
kami 

Baru saja Djan Ing 6icp membalas makian 
tersebut mendadak teidengar Ia Boen Han To 
sudah berkata dennao suara yang dingin. 

'log djie, selesaikan dulu perkataanmu, 
orang lain boleh tidak menerima asalkan per 
katasn sudah kita ucapkan dengan jelas 

Dengan amat hormatnya Djan Ii,g bungkuk 
kan diri memberi bom * t. 


“Kalau medangnya Tootiang berdua tidak 
suka mendengar perkataan dari ciybe ini ma 
ka biarlah caybe perpendek saja perkalianku 
maksud hati dari susiokka adalah ingin beker 
ja sama dengan Bu tong pay unjuk mescari 
dapat anak kunci Tjiag Kong Tji Yau tersabit t' 

“Haaa, baaa, aku rasa urusan ini tidak 
terlalu tuudah“ sela Tjoe Koea San sambi 
tertawa terbahak bahak. 

“Bagaimana ? Apakah Tjoe betig iigiu ikut 
ambil bagian di dalam urusan ini?’ 

“Hmtnm, masih sda kami empat bersanda 
ra “ timbrung si Segulung angin Tbio Ping 

Djan Ing segera tertawa dingin sinar ma 
tanya dialihkan ke atas tubuh Im Yaag Tju. 

“Im Yang Toobene, apt kau sudah dengar 
jelas ?“ tanyanya. “Manusia manusia rakus 
yang ada di dalam dunia kang ouw tak terai 
lai jumlahnya, bilamana partay Bu tong pay 
tidak suka bekerji sama dengaa sasiokku, cay 
be tasa . ..." 


Mendadak Bu W e Tootiang metoentaogkan 
«Datanya lebar iebar, dua rentetan sinar yang 
amat dmgin bagaikan listiik dengan cepat 
nya menembusi wajah Djin Ing 

"Cuma sayang partay Bu tong pay kami s<t 
m« sekali tidak memiliki anak kunct Tjiug 
Con? Tji Yau tersebut.* ujarnya dengan ta 
war. "maksud haik dari kalian berdua biar 
lab pinfo terima dihati saja/ 

Sinar mata Djan Ine yang amat seram 83 
gtti menyapu sekejap kearab Siauw Ling yg 
ada distsi si too?n tua tersebut. 

'Bocib yang ada disamping tubuh TooHang 
bukankah merupakan euata barang jaminan 
yang amat bagus? Asalkan orang ini dikata 
tahan terus disini maka Gak Siauw Tjba pas 
ti akan antarkan dirinya sendiri kemari !* 
"Apakah terhadap seorang bocah cilik yang 
tidak mengerti ilmu silatpun kailan tidak suka 
melepaskannya?" ssru Boe Wie Tootiang de 
agan amat dingin. 


69 


61 



Demi berhasilnya tujuan kii» nntnk pan¬ 
cing Gak Siaaw Tjba sehingga termasuk ke 
dalam perangkap dan menyerahkan anak kun 
ci Tjirg Kong 'f ji Yang tersebut mati tidak 
mau .. . “ 

Mendadak ... 

Haas... . basa ..haaaa.t?i?*>a yang ing-n 

memperoleh anak feurci Tjmg Kott2 T,|i Yiti? 
Cuma styang ka ang mu sudah kami pesan ter 
lebib dulu !’* terdengar suara ysog amat ke 
tas diselingi suara teruwa ict bs hak bahak 
berkumandang masuk aan l»ar pendoro 

Begitu perkataan tersebut selesai diucapkan 
dan ptniu depan pendnpo t-ei j-, lanl&h masuk 
seorang lelaki yang gemuk pei dek dengan wa 
jah yang bulat dan peiut yang btsar. saat n.i 
dia orang memakai jubth berwarna btjm de 
ngan gaya yang amat lucu berj.ilan masuk 
kedalam pendopo. 

Orang itu bukan lain sdalsb Locoa daii 
dari Tiorg Cbo Siang K», si Kiem Sie poa 
S»ng Pat adanya. 



D beiak.ua tubob Si». Pai denssn kencj.g 
•«*•»•>! «onw lelaki b e rp..r,»aia„ 
kuras kering dengan lopi^pilu sang dipike» 
rend.b rendab, orang I,u bukan lain adalab 
SI Leng Bian Tdiat Hit Tu Kioe. 

3eu: ab maa’Eurakan maisnya yang 8e 
b: nb I anrnnya Ta Kioe j meayapn sekej-p 
kesetejjling ««gulia, lala ujarnya din.ln 


^ eeee .hsee • . ... kawan kawan Bu Mm 

sudah Pada be ku npul d,sial', «l am « 6eiI1 . 
mu ! Selamat beriemu!" 

Tidak menanti orang lain berbicara Sang 
Pat sjdsh melanjutkan kembali perkttaanaya 
sitnbil merangkap tangannya memberi boiraat 
"Kedatangan ciyhe terlalu cepat satu itng 
kah sehi »?e<i berbuat snatu kesalahan, harap 
saudar» saudara suka memaapkan.“ 

Siauw Ling yang melihat munculnya Tiong 
Cho Siang Ku hatinya merasa bergolak amat 
kerrsnya. 

Heeei ka'ian sudah mjnbawa eoci G:k 
ku pergi kecnana ? ‘ teriaknya dengan keras. 
Saag Pat segera tertawa terbahak bahak. 




“Sndira eClik »#• tlda* w> «>■>« ' ** 

fflf™ iMi) 1*1»8 i*si ww*"' 

jjkmatu umpat yang i»>* dan tahasn tonil. 
3|„ba.i lukanya. “I M'» «» °' e "” 

Ubi dirimu kar.ua Itu W«t tm set geja ra 
k j rim gami un'ult menyambut kedatanganmu 

•Kenapa tuct G * 1 »■ If 1 »*» 1 '*'»* s ’ 

bocab dengan -aagat terkejut. 

"'Sedikit luka riujao tidak sampat, r eng 
gajig£u VeselaiBEtantiya, cukep ^ensdra^t 
beberapa bari akan jadi sembuh dengan «to 

/'^Heeee heeee. fcshu begitu dapaogaii dat» 
','jrPke berdua sangat Jan* sekali t-ukan ?'* ejefc 
Pes4o Suseng sambil tertawa dingin. 


( Bersamburg ke Jidd ) 
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